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' - ‘satgas « CAGAR BUDAYA: Kondisi bunker Tegalsari yang penggunaannya
” me air dan bina  belum pasti. Antar-OPD masih berkoordinasi terkait hal tersebut.
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antarinstansi."Masih ngobrol
dengan Badan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah
(BPKAD) Surabaya karena
sempatada kebutuhan untuk
padatkarya ujarmnya.
Dia tak menampik beberapa
opsi pemanfaatan yang men-
cuat. Namun, karena area
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b Ea sebag :1’ i argam ~ penyesuaian lebih lanjut.
..o = " . Gagasankolaborasidengan
sosialisasi eduka.sjl.j_ * Dinkopumdag Surabaya
terkait kamtibmas. beberapa waktu lalu untuk

: ﬁpalagi, dokumen __fllSII'laitprodtﬂ::l UPKmM ak}:}un
urung terwuju ya

da:laﬁs)ltl? affl}:l punbelum dapat memastikan
pemanfaatan bunker ter-

~ BENNY POERBANTANOE  sebut.”Pembahasan belum
' Pakar tata kota - mencapai kesimpulan, masih
~ Petra Christion University mempertimbangkan hal
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masyarakat. Salah satunya
bisa berkolaborasi dengan
aparat kepolisian untuk meng-
isimateri. "Selain untuk pa-
riwisata, juga bisa sebagai
sarana sosialisasi edukasi
terkait kamtibmas. Apalagi,
dokumen dan foto sejarah
masih ada jelasnya.

Jika dimanfaatkan sebagai
area display UKM, kata
Benny, masih kurang tepat
karena areanya yang ter-
batas. Opsisebagai destinasi
objek sejarah pun lebih
tepatsebab lokasinya berada
di tengah kota. Meskipun
skalanya tidak terlalu luas
dibandingkan destinasi lain,
tak menjadi masalah. De-
ngan begitu BCB tersebut
dapat tetap terawat. "Secara
fisik, bisa juga duabangunan
itu dikoneksikan. Sehi
tidak berdiri sendiri dan si-
nergisitas memang diper-
lukan,” kata dia. (dho/ai)
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